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SUMMARY

sativaePREFERENCE of UriomyzaEKA P'TRWANTI. THE 

(BLANCHARD) (DIPTERA : AGROMYZIDAE) REARED ON CUCUMBER 

AND TOMATO (Superviscd by SITI HERLINDA and YULIA PUJIASTUTI).

The objectives of the research was to compare the feeding and egg laid by 

L. sativae on cucumber and tomato. The research was conducted in Entomological 

Laboratory, Departement of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from September 2005 until April 2006, comprised of observation of 

number of feeding picrcing traces, number of cggs laid and host leaf areas.

On the observation of feeding piercing by the adull of L. sativae, the tesi with 

no host species selcction showed that host species significantly affected the feeding 

piercing by the L. sativae adult. On cucumber, the average of feeding piercing trace 

number was (143.58 ± 51.67) piercing which was significantly different from those 

on tomato (61.00 ± 83.50) piercing, the test with free host species selection also

showed that host species significantly affected feeding piercing by L. sativae on

cucumber with average piercing number was (126.13 ± 63.47) piercing.

On the observation of egg number, there was difference between the result of 

observation with no host species selection and free host species selection tests, 

where host species significantly affected the egg number of L. sativae laid on leaf. 

On cucumber the number of egg was (7.47 ± 5.70) eggs/10 female adults which 

significantly different from those on tomato (1.94 db 1.14) eggs/10 female adults. On 

free host selection test, the host species did not significantly affect the number of egg
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of L. sativae. The egg number on cucumber was (12.47 ± 13.70) eggs/20 female

adults which was not significantly differcnt from those on tomato (2.76 ± 1.76)

eggs/20 female adults.

On the observation of host leaf areas, it was found that on no host selection

test. the host speeies was signifantly affected the leaf areas. On cucumber,the leaf 

areas was (407.18 ± 64.79) mm2 which was significantly diffcrent from those of 

tomato (260 ± 29.77) mm2. On free host selection, the host speeies also significantly 

affected leaf areas. On cucumber, the average of leaf area was (464,75 ± 68,36) 

mm2 which was significantly ditYerent from those of tomato (346.50 ± 43.90) mm2.



RINGKASAN

EKA PURWANTI. PREFERENSI Liriomyza sativae (BLANCHARD) 

(DIPTERA : AGROMYZIDAE) PADA KETIMUN DAN TOMAT (Di bimbing 

oleh SITI HERLINDAdan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan preferensi makan dan 

peletakkan telur L. sativae (Blanchard) pada tanaman ketimun dan tomat. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya sejak bulan September 2005 sampai

dengan April 2006. Meliputi pengamatan yang dilakukan jumlah tusukan makan 

imago, jumlah telur dan luas daun tanaman inang yang diserang.

Pada pengamatan tusukan makan imago L. sativae. Pada uji tanpa pilihan

jenis tanaman inang berpengaruh nyata terhadap tusukan makan imago L. sativae.

Pada ketimun rataan tusukan makan adalah (143,58 ±51, 67) tusukan berbeda nyata

dengan tomat (61,00 ± 83,50) tusukan. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman inang

juga berpengaruh nyata terhadap tusukan makan L. sativae. Pada ketimun rataan

tusukan makan adalah (126,13 ± 63,47) tusukan berbeda nyata dengan tanaman

tomat yaitu (27,77 ± 9.40) tusukan.

Pada pengamatan jumlah telur mengunakan uji tanpa pilihan dan pilihan 

bebas terdapat perbedaan. Pada uji tanpa pilihan jenis tanaman inang berpengaruh 

nyata terhadap jumlah telur L. sativae yang diletakkan didaun. Jumlah rataan telur 

yang diletakkan pada ketimun (7,47 ± 5,70) butir/10 betina berbeda nyata dengan 

tanaman tomat (1,94 ± 1,14) butir/10 betina. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman



inang tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah telur L. sativae. Jumlah rataan telur 

pada kelimun (12,47 ± 13,70) butir/20 betina tidak berbeda nyata dengan tanaman 

tomat (2,76 ± 1,76) butir/ 20 betina.

Pada pengamatan luas daun diketahui bahwa pada uji tanpa pilihan jenis 

tanaman inang berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman inang. Rataan luas 

daun pada ketimun (407,18 ± 64,79) mm2 berbeda nyata dengan tomat (260 ± 

2 9,77; mm2. Pada uji pilihan bebas jenis tanaman inang berpengaruh nyata terhadap 

luas daun rataan luas daun. Pada ketimun (464,75 ± 68,36) mm2 dan pada tanaman 

tomat (346,50 ± 43,90) mm2.



PREFERENSI Liriomyza sativae (BLANCHARD) 
(DIPTERA: AG ROM YZIDAE) PADA KETIMUN DAN TOMAT)

Oleh :

EKA PURWANTI

SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pada

PROGRAM STUDI ILMU HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



Skripsi

PREFERENSI Liriomyza sativae (BLANCHARD) 
(DIPTERA: AGROMYZIDAE) PADA KETIMUN DAN TOMAT)

Oleh :
EKA PURWANTI 

05013105024

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Indralaya, Mei 2006

Fakultas Pertanian

Dr. Ir. Siti Herlinda, M. Si. ^'■^- -.Universitas Sriwijaya
Dekan,

Pembimbing II i»»V s»

s *r V 't
■' /

«•

* /y

Dr.Ir. Imron Zahri, M. SDr. Ir. Yulia Puiiastuti, M. S.
NIP. 130516530



Skripsi berjudul " PREFERENSI Liriomyza sativae (BLANCHARD) (DIPTERA: 

AG ROM Y ZID A E) PADA KETIMUN DAN TOMAT’ oleh EKA PURWANTI 

telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada tanggal 22 Mei 2006.

Komisi Penguji :

1. Dr. Ir. Sili Herlinda, M.Si. Ketua )(

2. Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S. Sekretaris ( )

3. Ir. Rosdah Thalib, M.Si. Anggota

4. Ir. Abdullah Salim, M.Si. Anggota

Mengetahui 
Ketua Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan

Mengesahkan
Ketua Program Studi
Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan

r
Dr. Ir. SuparmaiiSHK Dr. Ir. Yulia Puiiastuti. M.S.

NIP 131694733NIP 131476153



Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 

seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang telah 

disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian dan investigasi saya
tidak sedang diajukan sebagai syarat untuksendiri dan belum pernah 

memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar yang sama ditempat lain.
atau

Inderalaya, Mei 2006

Yang membual pernyataan

Eka Purwanti



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Prabumulih pada tanggal 4 Juli 1983, yang merupakan 

puteri pertama dari pasangan Bapak Syafien Trunadirja dan Ibunda Kasmini

Asmowirejo

selesai tahun 1995 di sekolah dasar negeri 19Pendidikan sekolah dasar 

Prabumulih Barat, pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama selesai tahun 1998 di 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri I Prabumulih, dan sekolah menengah 

selesai pada tahun 2001 di Sekolah Menengah Umum Negeri 

Sejak bulan Juli 2001 penulis tercatat sebagai mahasiswa Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur Ujian 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN). Pengalaman penulis di dalam dunia

1 Prabumulih.umum

pendidikan pernah menjadi Assisten dosen pada mata kuliah Entomologi dan 

Pestisida serta teknik Aplikasinya tahun ajaran 2004-2005 di Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan. Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya.

Selama menjadi mahasiswa penulis pernah manjadi pengurus Himpunan

Mahasiswa Proteksi Tanaman (HIMAPRO), Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa

(BEM) dan Pengurus Badan Wakaf Dan Pengkajian Islam (BWPI) Universitas

Sriwijaya.

Pada tahun 2001-2005 penulis dipercaya untuk menerima beasiswa BBM’

Bantuan Belajar Mahasiswa dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Republik.

Indonesia.



KATA PENGANTAR

Bism Ulahiroh m ani rrohim. Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SW1 

berkat, limpahan rahmat, hidayah dan izin-Nya jualah penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul "Preferensi Liriomyza 

salivae (Blanchard) (Diptera : Agromyzidae) pada ketimun dan tomat" sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana pertanian.

Penulis sangat berterima kasih kepada Dr.Ir. Siti Herlinda, M. Si dan Dr. Ir. 

Yulia Pujiastuti, M. S selaku pembimbing atas kesabaran dan arahan serta bimbingan 

yang diberikan kepada penulis selama penelitian berlangsung sampai skripsi ini 

terselesaikan.

atas

Ucapan terima kasih juga ingin penulis ucapkan kepada saudara

Agusmanjaya, S. P, M.Si dari Balai Karatina Tumbuhan Boom Baru Palembang

yang telah memberikan bantuan kepada penulis selama pengamatan di Laboratorium.

Ucapan terima kasih kepada para petani di daerah Inderalaya dan sekitarnya yang 

telah memberikan waktu, tempat dan tenaga selama penulis melakukan penelitian di 

Lapangan. Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Hibah Bersaing, Dikti, 

Depdiknas Tahun Anggaran 2006.

Inderalaya, Mei 2006

Penulis



I

DAFTAR ISI

I lalaman

DAFTAR TABEL XII

DAFTAR GAMBAR XIII

DAFTAR LAMPIRAN XIV

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 1

B. Tujuan 2

C. Hipotesis o

II. TINJAUAN PUSTAKA.

A Tanaman Tomat {Lycopersicuni esctilentum Mill)

B. Tanaman Ketimun {Cucumis sativus Linn.)........

C. Pengorok Daun, Liriomyza sativae (Blanchard.)

1. Taksonomi..................................

3

6

8

2. Biologi 9

3. Morfologi 10

4. Tumbuhan Inang.

5. Penyebaran........

1 1

12

6. Musuh Alami 13

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
15

B. Bahan danAlat
15

UPT.PBRHiaTAii** 

WWEfUMTA* g-MW'LUVA
<Ts 07 0 zX

•4a.aAKTA8 :

: 1 2 JUN 2006



15C. Metode penelitian

D. Cara Kerja

161. Persiapan tanaman inang,

2. Persiapan serangga uji.... 17

193. Infestasi serangga uji

E. Pengamatan

21I. Jumlah Tusukan

212. Jumlah Telur.

213. Luas Daun

21F. Analisis data

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

22A. Tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard).

26B. Telur Liriomyza sativae (Blanchard)

29C. Luas daun

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 33

B. Saran 33

DAFTAR PUSTAKA 34

LAMPIRAN

XI



DAFTAR TABEL

Halaman

). Jumlah tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard) 
pada ketimun dan tomat pada uji tanpa pilihan.................. 22

2. Jumlah tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard) 
pada ketimun dan tomat pada uji pilihan bebas.................... 23

3. Jumlah telur Liriomyza sativae (Blanchard) pada ketimun 
dan tomat pada uji tanpa pilihan..................................... 26

4. Jumlal. telur Liriomyza sativae (Blanchard) pada ketimun 
dan tomat pada uji pilihan bebas....................................... 27

5. Luas daun ketimun dan tomat pada uji tanpa pilihan 30

6. Luas daun ketimun dan tomat pada uji pilihan bebas 30

XII



DAFTAR GAMBAR

Halaman

161. Persiapan tanaman tomat (a) dan ketimun (b) untuk infestasi......

2. Wadah plastik pengumpulan pupa Liriotnyza. sativae (Blanchard)

3. Kurungan pemeliharaan Liriomyza .sativae (Blanchard)..............

4. Infestasi untuk uji tanpa pilihan. Liriomyza sativae (Blanchard)
(Tanaman ketimun (a) dan tomat (b) pada sungkup berbeda)........

5. Infestasi untuk uji pilihan bebas Liriomyza sativae (Blanchard
(Tanaman ketimun (a) dan tomat (b) dalam satu sungkup).............

18

18

20

20

6. Tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard) 
pada permukaan daun................................................. 25

7. Tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard) (a) tusukan 
makan imago Liriomyza sativae (b) telur Liriomyza sativae 
(pembesaran 110X)....................................................................... 25

8. Telur Liriomyza sativae (Blanchard) pada permukaan atas daun yang telah 
dikeluarkan dari daun (Ukuran panjang 0.23 mm dan 
lebar 0,13 mm).................................................................................... 28

9. '1 elur Liriomyza sativae (Blanchard) pada permukaaan atas daun
(Pembesaran 110 X)................................................................... 29

10. Gejala korokan Liriomyza sativae ( Blanchard) pada tomat...,

11. Gejala korokan Liriomyza sativae (Blanchard) pada ketimun

32

32

\

xui



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

381. Pengamatan uji tanpa pilihan pada ketimun dan tomat....

2. Pengamatan uji pilihan bebas pada ketimun dan tomat....

3. Jumlah rerata uji tanpa pilihan pada ketimun dan tomat..

4. Jumlah rerata uji pilihan bebas pada ketimun dan tomat.

39

41

41

5. Uji -1 Luas daun ketimun dan tomat pada uji tanpa pilihan 42

6. Uji - t tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard) 
pada uji tanpa pilihan............................................................ 42

7. Uji - l telur Liriomyza sativae (Blanchard) pada uji tanpa 
pilihan............................................................................... 43

8. Uji -1 Luas daun ketimun dan tomat pada uji pilihan bebas.

9. Uji -1 tusukan makan imago Liriomyza sativae (Blanchard^
pada uji pilihan bebas.............................................................

43

44

10. Uji - t telur Liriomyza sativae (Blanchard) pada uji pilihan bebas 44

XIV



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Liriomyza salivae (Blanchard) merupakan serangga fitofaga yang polifag. 

Tanaman yang menjadi inang bagi serangga ini cukup banyak, terutama dari 

famili Cucurbitaceae, Brasiccaceae, Solanaceae dan Fabaceae (Mau & Kessing, 

2002), seperti ketimun, tomat, kentang, cabai, kubis, kacang kedelai dan caisin. 

Hama ini juga menyerang 11 famili tumbuhan hias seperti bunga krisan (Rauf, 

1997) sedangkan spesies tumbuhan liar yang diserangnya antara lain letah ayam 

(Borreria alat a), krokot (Portulaca oleraceae) dan sembung rambat (Mikania 

micrantha) (Hcrlinda. 2004).

Populasi L. sativae serta kerusakan yang diakibatkannya cenderung akan 

terus meningkat seiring dengan perkembangan tanaman. Pada awal tanam, 

populasi hama ini rendah kemudian akan terus meningkat menjelang fase 

generatif dan kembali menurun menjelang tanaman akan dipanen. Herlinda 

(2003), melaporkan bahwa pada umur 1-3 minggu kerusakan tanaman tomat 

relatif rendah, selanjutnya teijadi peningkatan pada puncaknya saat tanaman 

berumur 7 minggu dan 8 minggu. Tanaman yang terserang hama ini menunjukkan 

gejala seperti adanya bintik-bintik putih akibat tusukan ovipositor (Capinera, 

2001). Liang korokan memiliki ciri khas berbentuk mengular (serpentine), linear 

dan korokannya lebih besar ukurannya daripada korokan spesies lainnya 

seperti Liriomyza trifolii dan Liriomyza huiciobrensis. Akibat serangan hama ini, 

daun akan mengering dan akan berwarna coklat seperti terbakar (Murphy &



2

LaSallc, 1999). Dampak serangan hama ini terhadap hasil tergantung pada jenis 

tanaman, saat serangan dan tingkat kerusakan. Kerusakan paling berat antara lain 

terjadi pada ketimun dan tomat sehingga menurunkan hasil berkisar (40-70%)

(Rauf, 2001).

Sampai saat ini belum lengkap informasi jenis tanaman inang yang lebih 

disukai hama L saiivae. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui jenis 

tanaman inang yang paling potensial bagi perkembangan dan preferensi L. 

sativae terhadap tanaman ketimun dan tomat, sehingga dapat diketahui kisaran

inangnya dan dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam

pengendaliannya dengan eara pembiakan parasitoid dari L. sativae secara massal

di laboratorium.

Tulisan ini melaporkan tentang preferensi makan dan peletakan telur

L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat.

A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan preferensi makan dan 

peletakan telur L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat.

B. Hipotesis

Diduga bahwa L. sativae memiliki tingkat preferensi makan dan peletakan 

telur yang besar pada tanaman ketimun dibanding tanaman tomat.
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